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INTISARI

Hubungan Antara Kepuasan Kerja dengan Organizational Citizenship

Behavior (OCB) pada Karyawan Hotel Sheraton Yogyakarta

Wahyu Surya Trisetya Pratiwi
17107010099

Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan prilaku persyaratan
formal dari pekerjaannya yang berdampak positif bagi perusahaan. OCB pada
dasarnya dapat tercipta apabila karyawan telah merasakan kepuasan kerja pada
tingkat tertentu. Kepuasan kerja merupakan cerminan dari perasaan positif yang
muncul karena persepsi karyawan atas pekerjaannya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara kepuasan kerja dengan OCB pada karyawan
Hotel Sheraton Yogyakarta. Subyek penelitian berjumlah 115 orang yang diukur
dengan skala kepuasan kerja dan skala OCB dan dianalisis dengan deskriptif
analisis dan regresi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata responden
mempunyai skor kategori tinggi pada variabel kepuasan kerja dan OCB. Uji
regresi sederhana menunjukkan terdapat hubungan positif dan signifikan antara
kepuasan kerja dengan OCB pada karyawan Hotel Sheraton Yogyakarta.

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Organizational Citizenship Behavior (OCB)



ABSTRACT

The Relationship Between Job Satisfaction and Organizational Citizenship
Behavior (OCB) on Employees of Sheraton Hotel Yogyakarta

Wahyu Surya Trisetya Pratiwi
17107010099

Organizational Citizenship Behavior (OCB) is a behavior of the formal
requirements of the job that has a positive impact on the company. OCB can
basically be created if employees have felt job satisfaction on certain level. Job
satisfaction is a reflection of positive feelings that arise because of employees'
perceptions of their work. This study aimed to determine the relationship between
job satisfaction and OCB on employees of the Sheraton Hotel Yogyakarta. The
research subjects were 115 people measured by job satisfaction scale and OCB
scale and analyzed by descriptive analysis and simple regression. The results
showed that on average the respondents had a high category score on the variables
of job satisfaction and OCB. Simple regression tests showed that there is a
positive and significant relationship between job satisfaction and OCB on
employees at the Sheraton Yogyakarta Hotel.

Keywords: Job Satisfaction, Organizational Citizenship Behavior (OCB)



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Beragam komoditas dan sumber pendapatan devisa negara dari berbagai
sector dimiliki oleh Indonesia, termasuk pariwisata yang menjadi sektor penghasil
devisa tertinggi kedua di bawah Industri Kelapa Sawit (kompas.com, 2017).
Berdasarkan Laporan Kinerja Kementerian Pariwisata Tahun 2018 (CNN
Indonesia, 2020), realisasi sektor pariwisata mencapai sumbangan devisa adalah
sebesar Rp229,5 triliun, yang mengalami peningkatan sebesar 15,4% secara
tahunan. Kemampuan sektor pariwisata dalam menyerap tenaga kerja dapat
mencapai 10% dari total tenaga kerja atau 12,7 orang. Hal ini disebabkan karena
sektor pariwisata mengalami lonjakan trend sebelum ada pandemi covid-19.

Industri pariwisata juga merupakan industri yang dapat memberikan efek
berantai (multiplier effect) terhadap sektor-sektor yang lain dan mampu
memberikan pengaruh signifikan bagi perekonomian suatu negara (Adisasmita,
2005). Pariwisata dapat dipahami sebagai sebuah industri dan mempunyai
pengaruh yang luas, tidak hanya pada kelompok industri pariwisata tetapi pada
kelompok industri yang lain (Yoeti, 2014). Uang yang dikeluarkan oleh wisatawan
asing tidak hanya berhenti pada sektor akomodasi, makanan dan minuman,
cinderamata, hiburan, dan lain-lain. Akan tetapi, uang tersebut akan tetap beredar
dan berputar dari satu aktor ekonomi ke aktor ekonomi yang lain, baik itu antar

perorangan atau antar perusahaan penyedia barang dan jasa, sehingga



pemanfaatan kegiatan pariwisata sebagai lead industry semakin terasa di
Indonesia.

Berbagai program kemudian dicanangkan oleh pemerintah Indonesia dalam
rangka merangsang penambahan jumlah kunjungan wisatawan yang berasal dari
negeri sendiri (lokal) maupun yang berasal dari negara lain atau wisata asing
untuk datang berkunjung ke berbagai destinasi wisata di Indoensia. Gencarnya
pengembangan pariwisata di Indonesia ditandai dari dokumen “Nawa Citra” masa
pemerintahan Joko Widodo 2014-2019 pada nomor enam tentang sektor
pariwisata yang menjadi pedoman dalam pengembangan pariwisata untuk
pembangunan Indonesia sebagai bentuk dukungan penuh pemerintah terhadap
sektor pariwisata.

Kebijakan lain yang diterapkan pemerintah sebagai dukungan terhadap
industri pariwisata di Indonesia adalah kebijakan bebas visa kunjungan dalam
Peraturan Presiden No. 69 Tahun 2015 yang semakin memperluas peluang
peningkatan kunjungan wisatawan asing di Indonesia. Kebijakan tersebut
kemudian direspon pihak wisatawan mancanegara untuk melakukan kunjungan ke
Indonesia, sehingga merangsang pertumbuhan yang semakin meningkat dari pada
sebelum dilakukan kebijakan tersebut. Berhasilnya kebijakan tersebut ditunjukkan
dengan perkembangan kepariwisataan di Indonesia yang semakin baik dan
meningkat jumlah kunjungannya. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan data

berikut;



Tabel 1.

Perkembangan Wisatawan Mancanegara ke Indonesia Tahun 2012-2019

Wisatawan Mancanegara
Tahun
Jumlah Pertumbuhan (%)
2012 8.044.462 5,16
2013 8.802.129 9,42
2014 9.435.411 7,19
2015 10.406.759 10,29
2016 12.023.971 15,54
2017 14 039 799 16,76
2018 15 810 305 12,61
2019 16 106 954 1,88

Sumber: BPS, 2019
Seiring dengan peningkatan jumlah kunjungan wisatawan tersebut, pariwisata

yang merupakan sektor dengan multiplier effect, kemudian juga menjadi pemicu
peningkatan berbagai permintaan akan berbagai penunjang pariwisata pun
semakin meningkat, termasuk kebutuhan penyedia akomodasi (Utami dan
Haryanto, 2015). Oleh karenanya, pelaku usaha yang menyediakan layanan
akomodasi saat ini, jumlahnya semakin banyak. Hal tersebut kemudian
menimbulkan beberapa macam variasi dan kelas akomodasi yang ditawarkan
untuk wisatawan. Termasuk saat ini diantara berbagai daerah yang ada di
Indonesia, Yogyakarta adalah daerah yang mempunyai pertumbuhan bidang
akomodasi yang cukup tinggi.

Kota Yogyakarta merupakan kawasan yang memiliki jumlah hotel berbintang

terbanyak di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta pada Tahun 2020, yakni



sebanyak 102 hotel yang meliputi hotel bintang satu hingga bintang lima. Jumlah
tersebut hampir dua kali lebih banyak dibandingkan Kabupaten Sleman yang
merupakan urutan kedua dengan jumlah hotel berbintang sebanyak 65 hotel.
Lebih lanjut lagi, jumlah hotel di Kota Yogyakarta mempunyai penambahan setiap
tahunya dari tahun-tahun sebelumnya. Pada tahun 2018 hanya terdapat 90 hotel
berbintang dan tahun 2019 terdapat 98 hotel berbintang (BPS, 2020).

Pada akhir 2019 seluruh dunia dikejutkan dengan merebaknya virus corona
yang ditemukan di Wuhan, Tiongkok dan berkembang sangat pesat, sehingga pada
Maret 2020 World Health Organization (WHO) telah menetapkan sebagai
Pandemi Internasional yang kemudian disebut sebagai Covid-19. Covid-19
merupakan suatu penyakit menular yang diakibatkan oleh coronavirus sindrom
pernapasan akut yang parah 2 (SARS-CoV-2) yang dapat berpotensi
menyebabkan kematian pada orang terinfeksi (Chauhan, 2020). Masalah Covid-19
bukan hanya masalah kesehatan semata, namun sangat berdampak pada seluruh
kehidupan manusia, termasuk pada bidang ekonomi, industri, politik, sosial dan
budaya, bahkan keagamaan. Dampak negatif secara ekonomi kemudian muncul
disemua sektor akibat adanya pembatasan pergerakan dan kegiata masyarakat,
termasuk dalam dunia pariwisata dan bisnis perhotelan.

Jumlah kunjungan wisatawan dan hotel praktis merosot tajam di awal
pandemi Covid-19 berlangsung yang juga berimbas pada bisnis hotel yang juga
sepi. Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan terjadi penurunan yang
sangat signifikan terkait data kunjungan wisatawan, dimana pada tahun 2019

terdapat jumlah kunjungan 16,11 juta kunjunga yang kemudian pada tahun 2020



henya menjadi 4,02 juta kunjungan atau merosot sebesar 75,03%. Kondisi satu
tahun setelah Covid-19 tidak berbeda jauh, tetapi justru semakin merosot.
Kondisi tersebut berlanjut sampai pada semester I tahun 2021, dimana kunjungan
wisatawan asing sebanyak 802,4 ribu atau menurun dibandingkan semester I
tahun 2020 sebesar 74,33% yaitu turun 1,13 juta kunjungan (BPS, 2021).
Berkurangnya kunjungan wisatawan mancanegara dan juga wisatawan
domestik dirasakan pada industri perhotelan. Pada hotel berbintang, tingkat
penghunian kamar (TPK) pada tahun 2020 dan 2021 sangat kecil, paling tinggi
40, 78%, sedangkan terendah terjadi pada awal pandemi di Indonesia yaitu pad
April 2020 yang mencapai titik terendah yaitu 12,67%. Sejak pandemi melanda
hingga april 2021 TPK hotel berbintang tidak pernah menembuns angka 41%,
angka rata-ratanya hanya sebesar 30,12%. Hal ini sangat berbeda jauh dengan
tahun 2019 yang sebesar 59,39 % (BPS, 2021). Berikut adalah tingkat penghunian

kamar hotel berbintang di Indonesia selama masa pandemi berlangsung.
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Gambar 1. Grafik Tingkat Penghunian Kamar (TPK) Hotel Berbintang

Hotel Sheraton Mustika Yogyakarta Resort and Spa adalah salah satu hotel
yang sudah lama berdiri di Kota Yogyakarta. Hotel Sheraton Mustika Yogyakarta
Resort and Spa atau yang kemudian dalam penelitian ini disebut sebagai Hotel
Sheraton Yogyakarta termasuk salah satu hotel jejaring Starwood dari Amerika
Serikat dan masuk pada jaringan Sheraton. Hotel tersebut dibuka pertama kali
pada tahun 1997 untuk soft opening dan tahun 1998 untuk grand opening. Kini
Hotel Sheraton memfokuskan penjualan produk dan jasa hotel pada kegiatan
MICE atau Meeting, Incentive, Conference, and Exhibition.

Meskipun terbilang sebagai hotel yang telah lama berdiri, Hotel Sheraton
Yogyakarta bukan berarti dapat selalu bertahan dalam persaingan memperebutkan
kunjungan tamu menginap. Terlebih lagi, berbagai kemudahan yang ditawarkan
oleh teknologi, juga menyebabkan konsumen untuk memiliki akses cepat ke
semua jenis informasi. Sehingga, wisatawan dapat membandingkan berbagai
akomodasi untuk liburan. Lebih lanjut, konsumen dapat dengan mudah untuk
melakukan mekanisme reservasi dan dengan mudah mengakses berbagai ulasan
dari orang lain yang pernah berkunjung.

Bagi penyedia akomodasi, Hotel Sheraton Yogyakarta yang menginginkan
adanya keunggulan kompetitif berkelanjutan dalam lingkungan persaingan global
dan meningkatkan jumlah kunjungan tamu menginap, maka sudah menjadi
keharusan untuk berinovasi. Tidak hanya itu, namun juga tren perubahan sektor,
diferensiasi produk, peningkatan layanan, dan tren teknologi (Charan et al., 2008).

Pengertian senada diberikan oleh Fennel (1999) bahwa Hotel Sheraton Yogyakarta



selaku perusahaan pada bidang penyedia layanan akomodasi harus mengikuti
berbagai perubahan tersebut dengan cermat, memperbaiki kondisi akomodasi
yang saat ini dirasa kurang, dan sekaligus peka terhadap lingkungan. Termasuk
dapat mengusahakan mengikat pelanggan dengan menciptakan nuansa dan
suasana yang berkesan pada arsitektur internal dan eksternal, atau yang dapat
membuat hotel berbeda dan dapatbertahan dengan para pesaingnya
(Ogretmenoglu et al., 2019).

Pada masa pandemi saat ini, ditengah lesunya bisnis hotel. Hotel Sheraton
Yogyakarta bertransformasi dan beradaptasi dalam menghadapi pandemi Covid-
19. Mengusung semangat staycation dan more experience, Hotel Sheraton
Yogyakarta mengangkat tema ‘Imun Terjaga, Liburan Bahagia’. Transformasi
tersebut adalah upaya adaptasi yang tidak hanya menerapkan secara penuh
protokol kesehatan dan pencegahan Covid-19. Tetapi juga memberikan
pengalaman baru saat berkunjung di Yogyakarta. Transformasi lainnya berupa
paket menginap dengan berbagai fasilitas tambahan, seperti paket Imun Terjaga,
Liburan Bahagia, Paket Pre-Paid Sheraton Experience, paket 2nd Night On Us.
Paket-paket menginap tersebut merupakan paket dengan menghadirkan wisata
Yogyakarta di dalamnya. Hotel Sheraton Yogyakarta juga menawarkan fasilitas
Spa dari Taman Sari Royal Heritage Spa yang dilengkapi dengan fasilitas salon
kecantikan, jamu bar, indoor swimming pool beserta Jacuzzi, sauna dan masih
banyak lagi.

Hotel sebagai perusahaan profit, dapat menciptakan keunggulan bersaing dan

bertahan pada persaingan dengan ditunjang sumber daya manusia atau karyawan



yang menjalankan berbagai kegiatan perusahaan sesuai dengan tugasnya (Ripaldi,
2017). Lebih lanjut lagi Ripaldi (2017) juga menyatakan bahwa jika karyawan
dalam suatu perusahaan ingin melaksanakan berbagai aktivitas lain di luar tugas
pokoknya, maka kinerja perusahaan pun akan semakin meningkat. Perilaku
tersebut dinamakan sebagai Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang
diartikan sebagai perilaku yang melebihi persyaratan formal dari pekerjaan dan
berdampak positif atau memberi manfaat bagi organisasi atau perusahaan
(Robbins, 2011). Terlebih pada masa-masa sulit bagi perusahaan dan bisnis hotel
akibat pandemi ini, perilaku positif para karyawan dibutuhkan oleh perusahaan
seperti hotel, termasuk di Hotel Sheraton Yogyakarta.

Definisi lain juga diungkapkan oleh Jati (2013) yang menyatakan bahwa
OCB mencakup suatu perilaku positif dan konstruktif di luar tugas pokoknya.
Karyawan bekerja atas dasar keinginannya sendiri atau sukarela, tidak
mengharapkan imbalan, dan ditujukan untuk mendukung rekan kerja dan
berdampak pada timbulnya manfaat bagi perusahaan (Jati, 2013). Berbagai
kegiatan di luar tugas pokok tersebut dapat berbentuk banyak hal, meliputi
kemauan bekerjasama, menolong rekan kerja, memberi saran, berpartisipasi aktif,
memberi pelayanan ekstra, hingga memanfaatkan waktu luangnya untuk hal yang
bermanfaat bagi pekerjaannya. Demikian pentingnya OCB bagi kinerja
perusahaan, maka perusahaan juga perlu mengupayakan berbagai hal untuk
menciptakan perilaku tersebut.

Organ (2006) mendefinisikan OCB sebagai perilaku individu yang tidak

dipengaruhi oleh reward secara formal baik secara langsung maupun tidak



langsung dengan tujuan meraih fungsi organisasi yang efektif dan efisien.
Karakteristik perilaku OCB dapat ditandai dengan bantuan yang diberikan bukan
merupakan bagian dari tugas, dilakukan secara spontan dan tidak diminta dan
dengan membantu rekan kerja tidak akan menjadikan karyawan memperoleh
reward. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Luthans (1998) bahwa kepuasan
kerja merupakan hasil persepsi para karyawan tentang seberapa jauh pekerjaan
seseorang memberikan segala sesuatu yang dipandang penting melalui hasil
kerjanya. Konsep kepuasan kerja (job satisfaction) merujuk pada sikap atau reaksi
emosional seorang individu terhadap pekerjaannya, Karyawan yang merasa puas
atas pekerjaannya akan berusaha melakukan berbagai hal-hal positif dengan
tingkat yang semaksimal mungkin, atau bahkan melakukan hal lain di luar
tuntutan pekerjaan formal yang diberikan padanya (Charmiati dan Surya, 2019).
Hal tersebut menunjukkan bahwa kepuasan kerja mampu berimplikasi pada
terciptanya OCB

Berdasarkan teori dan penjelasan ahli diatas, bahwa OCB adalah kondisi yang
diharapkan  oleh perusahaan dari karyawan yang dimilikinya. Untuk
menumbuhkan OCB pada diri karyawan seringkali perusahaan mengupayakanya
dengan berbagai cara seperti halnya meningkatkan kepuasan karyawan. Dalam
konteks penelitian ini, Hotel Sheraton Yogyakarta mengharapkan adanya perilaku
OCB pada karyawanya untuk menghadapi masa-masa sulit karena pandemi secara
bersama-sama. Harapan ini tentu sangat beralasan karena lahirnya OCB akan
berhubungan erat dengan kinerja karyawan melebihi dari sekedar kewajibanya

yang diharapkan berimbas kepada pelayanan yang prima kepada para tamu hotel.



Namun dalam kenyataannya tidak semua karyawan mempunyai kesadaran yang
sama untuk menampilkan OCB yang diharapkan pihak Hotel, meskipun hotel
sudah berupaya sedemikian rupa agar mampu bertahan dalam kondisi pandemi.
Berbagai program dan transformasi dilakukan agar hotel masih mampu beroperasi
yang diantaranya agar tidak ada karyawan yang dirumahkan. Hak-hak karyawan
juga masih tetap diberikan sesuai ketentuan dengan tujuan kepuasan kerja
karyawan meningkat terhadap perusahaan, serta peningkatan ini akan melahirkan
OCB.

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengukur bagaimana hubungan
antara kepuasan kerja dengan OCB dalam berbagai bidang organisasi, termasuk
penelitian oleh Muchtadin dan Chaerudin (2020). Muchtadin dan Chaerudin
(2020) menemukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan dan positif
terhadap OCB pada guru di SMK Satria Srengseng. Penelitian serupa juga
dilakukan oleh Fazriah dan rekan (2018) yang menemukan bahwa kepuasan kerja
berpengaruh signifikan terhadap OCB pada karyawan di Astra International Thk
Cirebon. Dengan demikian, pada dasarnya kepuasan kerja baik secara teoritis
maupun empiris memiliki pengaruh yang searah terhadap OCB. Artinya,
peningkatan terhadap kepuasan kerja akan berdampak pada peningkatan OCB,
dan sebaliknya dengan semakin menurunnya kepuasan kerja juga akan
menurunkan tingkat OCB.

Berbagai penjelasan tersebut menimbulkan ketertarikan peneliti untuk
melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Antara Kepuasan Kerja dengan

Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan Hotel Sheraton
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Yogyakarta”. Penelitian kali ini diharapkan mampu berkontribusi terhadap upaya
Hotel Sheraton Yogyakarta dalam meningkatkan kepuasan kerja untuk
menciptakan OCB yang sangat diperlukan oleh perusahaan dalam menghadapi

masa sulit karena pandemi Covid-19 yang belum usai.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan pada sub
bab sebelumnya, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah
terdapat hubungan antara kepuasan kerja dengan Organizational Citizenship

Behavior (OCB) pada karyawan Hotel Sheraton Yogyakarta.

C. Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah yang ditetapkan di atas, tujuan penelitian
yang ingin dicapai pada penelitian kali ini adalah untuk menganalisis dan
mengetahui hubungan antara kepuasan kerja dengan OCB karyawan Hotel

Sheraton Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diharapkan secara umum adalah mampu
memberikan manfaat positif baik secara praktis maupun secara teoritis pada hal-
hal yang terkait dengan upaya peningkatan kepuasan kerja karyawan dan
implikasinya terhadap OCB berdasarkan sudut pandang bidang Psikologi.

Manfaat penelitian yang ingin diraih sebagai berikut:
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1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dalam
pengembangan keilmuan dan wacana di bidang psikologi terutama
peningkatan OCB melalui kepuasan kerja karyawan. Hasil penelitian juga
dapat digunakan untuk menjadi acuan, referensi, ataupun tinjauan bagi
penelitian berikutnya yang memiliki topik serupa yang mengulas tentang
kepuasan kerja dan implikasinya pada OCB.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis diharapkan dapat digunakan sebagai pelaksanaan
evaluasi bagi pihak pelaku ekonomi, perusahan, atau organisasi lainnya,
terutama bagi pihak manajer personalia Hotel Sheraton Yogyakarta atau
perusahaan lainnya sehingga dapat memahami terkait kondisi dan faktor yang
menjadi pengaruh dalam pembentukan OCB. Diharapkan penelitian kali ini
juga dapat mempermudah pihak manajemen personalia suatu perusahaan atau

organisasi dalam menentukan keputusan terkait pengelolaan karyawan.

E. Keaslian Penelitian
Untuk melihat keaslian penelitian, maka peneliti mengawalinya dengan
melakukan telaah pustaka terkait penelian-penelitian sebelumnya yang memiliki
kemiripan tema atau topik penelitian dengan asumsi untuk menghindari adanya
plagiarisme, sebagai referensi serta untuk menunjukkan orisinalitas penelitian.

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan:
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Penelitian yang berjudul The Influence Of Employee Engagement And
JobSatisfaction On Organizational Citizenship Behavior At PT. Rizki Asa
Buana” yang dilakukan oleh Al Azzam et al, (2021) betujuan untuk
mengetahui pengaruh Work Engagementdan kepuasan kerja terhadap OCB
pada karyawan PT. Rizki Asa Buana. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah metode survey dengan kuisioner dan dianalisis dengan
regresi linear berganda. Hasil menunjukkan terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara Work Engagement terhadap OCB dan terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara Kepuasan Kerja terhadap OCB.

Persamaan penelitian ini adalah menggunakan variabel kepuasan kerja dan
Organizational Citizenship Behavior (OCB) dan dengan metode yang sama
yaitu pendekatan kuantitatif dengan metode survey. Perbedaan penelitian
tersebut dengan penelitian ini adalah terdapat penambahan variabel Work
Engagement. Perbedaan juga dilihat dari metode analisis data.Pada penelitian
tersebut dilakukan dengan regresi linear berganda, sedangkan pada penelitian
ini menggunakan regresi sederhana. Perbedaan lain meliputi objek studi,
waktu penelitian dan lokasi yang berbeda.

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Budaya Organisasi, Motivasi Kerja Dan
Kepuasan Kerja Terhadap Organizational Citizenship Behavior Pada
Karyawan Whiz Hotel Yogyakarta” yang dilakukan Indriyani & Asteria
(2021). Inti tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Budaya
Organisasi, Motivasi Kerja, dan Kepuasan Kerja Terhadap Organizational

Citizenship Behavior. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif ini dilakukan
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dengan menggunakan kuesioner dan wawancara pada 66 karyawan yang
kemudian diolah dengan analisis regresi linier berganda. Hasil dari penelitian
ini menyimpulkan bahwa ketiga variabel independen budaya organisasi,
motivasi kerja dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan baik secara parsial
maupun simultan terhadap variabel organizational citizenship behavior.

Persamaan penelitian ini adalah menggunakan variabel kepuasan kerja dan
Organizational Citizenship Behavior (OCB) dan metode yang digunakan juga
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey. Perbedaan
penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah terdapat penambahan variabel
yaitu budaya organisasi dan motivasi kerja. Perbedaan juga dilihat dari
metode analisis data. Penelitian tersebut dilakukan dengan regresi linear
berganda, sedangkan penelitian kali ini menggunakan regresi sederhana.
Perbedaan lain meliputi objek studi, waktu penelitian dan lokasi yang berbeda
Penelitian yang berjudul “The Factors That Influence Organizational
Citizenship BehaviourFor The Environment” yang dilakukan oleh Huda dan
rekan (2020) mempunyai tujuan untuk menguji adanya pengaruh
kepemimpinan, budaya organisasi dan kepuasan kerja terhadap OCB pada
tiga kelompok pegawai di lembaga keuangan (Perbankan, Dana Pensiun dan
Asuransi). Jenis penelitian ini adalah metode survei kuantitatif. Populasi
penelitian adalah pegawai lembaga keuangan di Jakarta dengan jumlah
sampel 126 orang. Tiga lembaga keuangan yang diteliti, dapat dibuktikan
bahwa: 1) Kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap OCB dan Kepuasan

Kerja; 2) Budaya Organisasi berpengaruh OCB dan Kepuasan Kerja; 3)
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Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap OCB; 4) Kepemimpinan tidak
berpengaruh terhadap OCB melalui Kepuasan Kerja; 5) Budaya Organisasi
mempengaruhi OCB melalui Kepuasan Kerja.

Persamaan penelitian ini adalah menggunakan variabel kepuasan kerja dan
Organizational Citizenship Behavior (OCB) dengan menggunakan
pendekatan penelitian kuantitatif metode survey. Perbedaan penelitian ini
adalah variabel yang digunakan lebih banyak yaitu kepemimpinan dan
budaya organisasi, serta posisi kepuasan kerja menjadi variabel intervening.
Perbedaan juga dilihat dari metode analisis data. Penelitian tersebut dilakukan
dengan SEM analisis, sedangkan pada penelitian ini menggunakan regresi
sederhana. Perbedaan lain meliputi objek studi, waktu penelitian dan lokasi
penelitian yang berbeda.

Penelitian  berjudul “Pengaruh Kepuasan Kerja Dan Komitmen
OrganisasiTerhadap Organizational Citizenship Behaviordi Pusat Penelitian
Kelapa Sawit Medan yang dilakukan oleh Renaldi (2020) dengan tujuan
penelitian untuk menganalisis seberapa besar pengaruh kepuasan kerja, dan
komitmen organisasi terhadap organizational citizenship behavior karyawan
pada Kantor Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan. Metode penelitian
menggunakan penelitian kuantitatif dengan jumlah populasi 280 orang dan
sampel ada 74 orang dengan sistem sampling proporsional stratified random
sampling. Analisis data menggunakan analisis deskriptif dan dilanjutkan
dengan analisis regresi linear bergandan. Hasil menunjukkan bahwa secara

spasial kepuasan kerja dan komitmen organisasi terbukti masing-masing
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB, sedangkan secara simultan
kepuasan kerja dan dan komitmen organisasi berpengaruh signifikan
terhadap OCB pada karyawan Kantor Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan.

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan variabel kepuasan
kerja dan Organizational Citizenship Behavior (OCB) dengan menggunakan
pendekatan penelitian kuantitatif metode survey. Perbedaan penelitian ini
adalah dua variabel yang digunakan, yaitu kepuasan kerja dan komitmen
organisasi. Perbedaan juga dilihat dari metode analisis data. Pada penelitian
tersebut dilakukan dengan regresi linear berganda, sedangkan pada penelitian
ini menggunakan regresi sederhana. Perbedaan lain meliputi objek studi,
waktu penelitian dan lokasi penelitian yang berbeda.

Penelitian yang berjudul “Does Border Strength Affect Job Satisfaction and
Organizational Citizenship Behavior: Empirical Studies at Higher-
Educational Institutions” yang dilakukan oleh Fiernaningsih dan Herijanto
(2020) yang bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh border
strength terhadap kepuasan kerja dan Organizational Citizenship Behavior
berdasarkan jenis kelamin dan status perkawinan sebagai kontrol bagi dosen
tetap Politeknik Negeri Malang, Indonesia. Jumlah responden dalam
penelitian ini adalah 200 orang yang dipilih secara simple random sampling.
Alat analisis yang digunakan adalah SEM dengan pendekatan WarpPLS.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa border strength berpengaruh negatif
signifikan terhadap kepuasan kerja. Border strength juga memiliki dampak

yang cukup besar pada Organizational Citizenship Behavior. Kepuasan kerja
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memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Organizational
Citizenship Behavior.

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan variabel kepuasan
kerja dan Organizational Citizenship Behavior (OCB) dengan menggunakan
pendekatan penelitian kuantitatif metode survey. Perbedaan penelitian ini
adalah dua variabel bebas yang digunakan, yaitu kepuasan kerja dan border
strength. Perbedaan juga dilihat dari metode analisis data. Pada penelitian
tersebut dilakukan dengan regresi linear berganda, sedangkan pada penelitian
ini menggunakan regresi sederhana. Perbedaan lain meliputi objek studi,
waktu penelitian dan lokasi penelitian yang berbeda.

Penelitian berjudul “Influence of Organizational Commitment, Work
Satisfaction, Work Motivation toward Organizational Citizenship Behavior”
yang dilakukan oleh Muchtadin dan Chaerudin (2020) bertujuan untuk
mengukur pengaruh dari komitmen organisasional, kepuasan kerja, dan
motivasi kerja terhadap OCB pada guru SMK Satria Srengseng. Pendekatan
yang digunakan adalah kuantitatif. Populasi penelitian yang dipilih adalah
guru dan karyawan di SMK Satria Srengseng. Teknik pemilihan sampel
penelitian yang digunakan adalah non-random sampling dengan 70
responden. Data dikumpulkan dengan metode kuesioner dan dianalisis
dengan teknik analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara parsial dan simultan, keseluruhan variabel bebas yang terdiri

dari komitmen organisasional, kepuasan kerja, dan motivasi kerja memiliki
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pengaruh signifikan dan positif terhadap OCB pada guru di SMK Satria
Srengseng.

Adapun persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah pada penggunaan kepuasan kerja dan OCB sebagai variable penelitian.
Pendekatan penelitian yang digunakan juga sama, yakni menggunakan
pendekatan kuantitatif. Perbedaan penelitian adalah pada digunakannya
variabel bebas lainnya dalam penelitian terdahulu berupa komitmen
organisasional dan motivasi kerja sehingga analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi linear berganda, maka dalam penelitian ini dilakukan
dengan analisis regresi linear sederhana. Perbedaan mendasar lainnya terletak
pada lokasi, periode, dan objek penelitian yang berbeda.

Nurafia dan rekan (2019) meneliti tentang “Pengaruh Kepuasan Kerja
terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) di Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Bulukumba”. Tujuan penelitian adalah untuk
menggambarkan kepuasan kerja dan OCBdi Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Bulukumba. Penelitian tersebut merupakan ec-post-facto research
dengan pendekatan kuantitatif. Populasi yang dipilih adalah karyawan di
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba yang berjumlah 74
karyawan digunakan sebagai sampel penelitian. Data dikumpulkan dengan
metode kuesioner dan dokumentasi, serta dianalisis dengan teknik analisis
regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja
dan OCB karyawan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba

berada pada tingkat yang baik. Kesimpulannya, terdapat pengaruh antara
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kepuasan kerja terhadap OCB karyawan di Kantor Kementerian Agama
Bulukumba.

Adapun persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah pada penggunaan kepuasan kerja dan OCB sebagai variabel dan topik
penelitian. Pendekatan penelitian yang digunakan juga sama, yakni
menggunakan pendekatan kuantitatif. Selain itu, pada penelitian terdahulu
juga menggunakan analisis regresi linear sederhana karena hanya memiliki
satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Perbedaan penelitian terdahulu
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah terletak pada lokasi, periode,
dan objek penelitian yang berbeda.

Penelitian yang dilakukan Charmiati dan Surya (2019) dengan judul
“Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior
(OCB) dengan Komitmen Organisasional sebagai Variabel Mediasi”. Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap OCB
dengan komitmen organisasional sebagai variabel mediasi pada PT. BPR Bali
Dananiaga. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif
sebanyak 45 responden. Data dikumpulkan dengan penyebaran kuesioner dan
dianalisis dengan path analysis atau analisis jalur. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: 1) kepuasan kerja memiliki pengaruh terhadap
komitmen organisasional; 2) kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap
OCB; 3) komitmen organisasional berpengaruh positif terhadap OCB; serta 4)
komitmen organisasional berperan sebagai mediasi pada pengaruh kepuasan

kerja terhadap OCB pada PT. BPR Bali Dananiaga.
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Adapun persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah pada penggunaan kepuasan kerja dan OCB sebagai variabel dan topik
penelitian. Pendekatan penelitian yang digunakan juga sama, yakni
menggunakan pendekatan kuantitatif. Sedangkan perbedaan penelitian adalah
pada digunakannya variabel lainnya dalam penelitian terdahulu berupa
kokomitmen organisasional sebagai variabel mediasi sehingga analisis data
yang digunakan adalah analisis jalur, yang dalam penelitian ini dilakukan
dengan analisis regresi linear sederhana. Perbedaan mendasar lainnya terletak
pada lokasi, periode, dan objek penelitian yang berbeda.

Penelitian berjudul “The Influence of Job Satisfaction and Organizational
Commitment on Organizational Citizenship Behavior” yang dilakukan oleh
Fazriah dan rekan (2018) bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari
kepuasan kerja dan komitmen organisasional terhadap OCB pada karyawan
Astra International Tbk Cirebon. Pendekatan penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif dengan 51 responden. Data dikumpulkan dengan kuesioner
dan dianalisis dengan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keseluruhan variabel bebas yang terdiri atas kepuasan
kerja dan komitmen organisasional berpengaruh signifikan secara parsial
maupun simultan terhadap OCB pada karyawan Astra International Tbk.
Adapun persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah pada penggunaan kepuasan kerja dan OCB sebagai variabel penelitian.
Pendekatan penelitian yang digunakan sama, yakni pendekatan kuantitatif.

Perbedaan penelitiannya pada digunakannya variabel bebas lainnya dalam
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penelitian terdahulu berupa komitmen organisasi sehingga analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi linear berganda, yang dalam penelitian ini
dilakukan dengan analisis regresi linear sederhana. Perbedaan mendasar
lainnya terletak pada lokasi, periode, dan objek penelitian yang berbeda.

10. Nafi’ dan Indrawati (2017) dalam penelitian berjudul “Hubungan antara
Kepuasan Kerja dengan OCB pada Karyawan CV Elfa’s Kudus” bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara kepuasan kerja dengan OCB pada
karyawan di CV Elfa’s Kudus. Pendekatan penelitian adalah kuentitatif 47
karyawan sehingga teknik sampling yang digunakan adalah studi populasi
atau sampling jenuh. Data dikumpulkan dengan kuesioner dan dianalisis
dengan analisis regresi linear sederhana. Hasil menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan antara kepuasan kerja dengan OCB pada
karyawan di CV Elfa’s Kudus.

Adapun persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah pada penggunaan kepuasan kerja dan OCB sebagai variabel penelitian
dan sama-sama menggunakan pendekatan kuantitatif. Selain itu, pada
penelitian terdahulu juga menggunakan analisis regresi linear sederhana
karena hanya memiliki satu variabel bebas dan satu variabel terikat.
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
terletak pada lokasi, periode, dan objek penelitian yang berbeda.
Oleh karena itu, mengacu pada beberapa penelitian terdahulu yang menjadi
acuan, pada dasarnya penelitian yang akan dilakukan merupakan penelitian

replikasi atau pengulangan yang ditujukan untuk mengulas kembali topik
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mengenai kepuasan kerja dan kaitannya dengan OCB namun dilaksanakan pada

objek, periode, dan lokasi penelitian yang berbeda.
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aspek lainya agar lebih kaya. Penelitian juga dapat dilakukan di Hotel yang lain,
karena setiap situasi dan kondisi tempat kerja akan mengakibatkan OCB yang

berbeda antar karyawan.
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